DAFTAR PUSTAKA

BUKU
A. Muri, Y. (2014). “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan’.

Jakarta: Prenadamedia Group.
Subhan, Z. (2004). Qodrat perempuan Taqdir atau Mitos. Yogyakarta: Pustaka Pesantren.
Tersiana, A. (2018). Metode Penelitian. Yogyakarta: Penerbit Yogyakarta.
Abdul Wahid, L. (2005). Kejahatan Mayantara (Cyber Crime). Bandung: Refika Aditama.

Abdul Wahid, M. (2010). Kejahatan Mayantara (Cybercrime). Bandung: PT Refika

Aditama.

Budi Suhariyanto, S. M. (2013). Tindak Pidana Teknologi Informasi (cybercrime). Jakarta:

PT. RajaGrafindo Persada.
Burhan, B. (204). Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rajawali Press.

Darmawan, D. (2012). Pendidikan Teknologi informasi dan Komunikasi. Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya.
December, J. (1997). The World Wide Web Unleashed. Indiana: Sams.net. Publishing.
Denis, M. (1992). Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar. Jakarta: Erlangga.
Depdikbud. (1996). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Ervina Lerry W.S, I. d. (n.d.). The World of Cyber Crime: Carding. Bheta Versions, IKI-

40000.

Kotler, P. K. (2012). Marketing Management (14 ed.). United States of America:: Pearson.



Lexy J, M. (2013). Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung. Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya.

Fuchs, C. (2014). Internet and Society: Social Theory in the Information Age. London:

Routledge.
Mansour, F. (2003). Analisis Gender & Transformasi Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Maskun. (2013). Kejahatan Siber (Cyber Crime) Suatu Pengantar. Jakarta: Kharisma Putra

Utama.

Murthada , M. (1995). Hak-Hak Wanita dalam Islam. Jakarta: Lentera.

Nasrullah, R. (2015). Media Sosial. Bandung: Simbiosa Rekatama Media.

Nasrullah, R. (2016). Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi.

Bandung: Simbiosa Rekatama Media.

Pujileksono, S. (2015). Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif . Malang: Kelompok Intrans

Publishing.

Puntoadi, D. (2011). Menciptakan Penjualan Melalui Sosial Media. Jakarta: PT Elex

Komputindo.

Rulli, N. (2017). Media Sosial: Pespektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi. Bandung:

Remaja Rodakarya.

Santrock, J. (2007). Perkembangan Anak: Jilid 1 Edisi Kesebelas. Jakarta: PT. Erlangga.

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2016). Metode Penlitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.



Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods. Bandung: CV Alfabeta.
Suyanto, B. (2003). Masalah Sosial Anak. Jakarta: Prenada Media Group.

Widoyoko, E. (2014). Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

JURNAL

Amira Hanifah, S. (n.d.). Wacana Kekerasan Seksual di Dunia Akademik pada Media Online.

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta2018.

Ahmad Muklason, A. (2012). Jejaring Sosial dan Dampak Bagi Penggunannya. Institut

Teknologi Sepuluh November, 56-57.

Ismuadli, dan Catur Nugroho, R. (2019). Pelecehan Seksual Di Media Sosial (Studi Kasus
Tentang Korban Pelecehan Seksual di Instagram). Jurnal e-proceeding of

Management, Vol, 6 No 2.

Dwi Astuti, Y. (2015). DARI SIMULASI REALITAS SOSIAL HINGGA HIPER-
REALITAS VISUAL: Tinjauan Komunikasi Virtual Melalui Sosial Media di

Cyberspace. Jurnal Komunikasi PROFETIK, Vol. 08 No 2.

Eko Prasetyo Moro, H. (2016). Pengaruh Penggunakaan Whatsapp Messenger Terhadap
Prestasi belajar Mahasiswa Kelas KKH di PBIO FKIP UAD. Universitas Ahmad

Dahlan.

Fatikhul, A. A. (2019). Studi Fenomemologi Pelecehan Seksual Pada Wanita Melalui Sosial

Media. Jurnal llmu Pendidikan PKN dan Sosial Budaya, Vol, 3 No 1.

Ferris, P. (1997). What is CMC? An Overview of Scholarly Definitions.



Fitria, Y. (2019). Analisis Yuridis Terhadap Perempuan Sebagai Korban Pelecehan Seksual

di Media Massa. Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Haris, F. (n.d.). Pada Cyber Crime Dari Perspektif Akademis. Lembaga Kajian Hukum dan

Teknologi Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 4.

Hendro Prabowo, A. (2014). Pelecehan Seksual Di Angkutan KRL Ekonomi Dari Perspektif

Pelaku. Jurnal Psikologi Universitas Jember.

Jumiatmoko. (2016). Whatsapp Messengger Dalam Tinjauan Manfaat dan Adab. Wahana

Akademika, Vol, 3 No 1.

Karlina Annisa, P. (2014, 22-24 08). Pelecehan Seksual Diangkutan KRL Ekonomi dan

Persepektif Pelaku. The 17 FSTPT Internasional Symposium.

Muhammad Fadhil Nurdin, F. (2018). PERILAKU MENYIMPANG:Media Sosial Sebagai
Ruang Baru Dalam Tindak Pelecehan Seksual Remaja. Jurnal Pemikiran dan

Penelitian Sosiologi, Vol. 2 No 2.

Pramudita , C. (2016). Konsep Diri Perempuan Jawa: Pembentukan dan Orientasi.

Universitas Santa Dharma Yogyakarta, 10.

Pudjiastuti, T. (2009). Sita Berperasaan Perempuan sebuah makalah dalam workshop on Old
Javanese Ramayana:Texts, Culture, and History. ANRC, Gonda Foundation, EFEO,

KTLV . Jakarta.

RD, I. (2016). Dampak Psikososial Pada Individu Yang Mengalami Pelecehan Seksual Di

Masa Kanak-Kanak. PSIKOBORNEO, Vol.4 No. 2 312-20.

RIZKY, O. (2015). AFTER FACEBOOK Harapan Setelah Memutuskan Pertemanan Di

Jejaring Sosial Facebook. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA.



Safitri, 1. (1999). Tindak Pidana Di Dunia Cyber “dalam Insider. Journal From Indonesia

Capital & Investmen Market.

Suryani, R. (2017). FUNGSI WHATSAPP GRUP SHALIHAH CABANG BANDAR
LAMPUNG SEBAGAI PENGEMBANGAN MEDIA DAKWAH DALAM

MEMBENTUK AKHLAKUL KARIMAH. Undergraduate thesis, 18.

Utamadi, G. d. (2001). Pelecehan Seksual? Yogyakarta.

Welencia, H. (2014). Proses Komunikasi Terintermediasi Dalam Pt. X Tour. Jurnal E-

Komunikas, Vol, 2 No 2, 4.

Wirnasunu, T. (2008). Psikologi Kesehatan Kerja. Malang: UMM Press. Www. Gunadarma.

INTERNET

Irani, W. M. (2019, November 30). VIRAL Modus Pelecehan Seksual via Video Call
WhatsApp, Psikolog Beri Penjelasan. Retrieved September 4, 2021, from regiona:
https://www.tribunnews.com/regional/2019/11/30/viral-modus-pelecehan-seksual-via-

video-call-whatsapp-psikolog-beri-penjelasan

Hannani, N. (2020). Pengertian Whatsapp Beserta Sejarah, Manfaat, Kelebihan dan
Kekurangan Whatsapp. Retrieved Juli 4, 2021, from

https://www.nesabamedia.com/author/nabilahannani/

Lidwina, A. (2021, Januari 21). Berapa Jumlah Pengguna Aktif WhatsApp dan Platform
Pesaingnya? Retrieved Mei 31, 2021, from datapublish:
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/01/21/berapa-jumlah-pengguna-

aktif-whatsapp-dan-platform-pesaingnya#



Makarim, D. F. (2020, Maret 12). Bentuk Pelecehan Seksual Yang Perlu Di Ketahui.
Retrieved Juni 6, 2021, from artikel: https://www.halodoc.com/artikel/bentuk-

pelecehan-seksual-yang-perlu-diketahui

Nur, F. (2006, Januari 1). eprint. Retrieved Mei 31, 2021, from https://elibrary.unikom.ac.id:
https://elibrary.unikom.ac.id/id/eprint/30/9/UNIKOM_21415001_FAJRIANNUR%20

ABKAR_BAB%20I11.pdf

Pers, S. (2021, Maret 5). CATAHU 2020 Komnas Perempuan: Lembar Fakta dan Poin Kunci
(5 Maret 2021). Retrieved Mei 31, 2021, from siaran-pers-detail:
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/catahu-2020-komnas-perempuan-

lembar-fakta-dan-poin-kunci-5-maret-2021

Whatsapp. (2021). features Whatsapp. Retrieved Juli 4, 2021, from features:

https://www.whatsapp.com/features



